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Semakin menjamurnya penanaman modal asing yang dilakukan oleh Negara Jepang memberikan 
pengaruh pada meningkatnya jumlah orang Jepang yang menetap di Indonesia. Untuk bertahan hidup di 
Indonesia, memang mereka tidak diharuskan untuk menguasai bahasa Indonesia. Namun dalam 
perjalanannya, untuk memudahkan komunikasi dengan karyawan lokal di perusahaan tempat mereka 
ditugaskan, para karyawan Jepang diminta juga untuk mempelajari Bahasa Indonesia. Tujuan dari 
penulisan makalah ini adalah untuk mengetahui pergeseran penggunaan Bahasa Indonesia yang 
dilakukan oleh karyawan lokal (orang Indonesia) sebagai akibat dari pergeseran yang dilakukan oleh 
karyawan asing(orang Jepang) yang mempelajari bahasa Indonesia. Keunikan yang terdapat di dalam 
bahasa Jepang, dimana terdapat partikel di akhir kalimat seperti yo, ne dan ka, memberikan pengaruh 
besar bagi orang Jepang ketika mereka berbicara dalam bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa 
Indonesia mengalami pergeseran dari kaidahnya. Misalkan pada kalimat yang seharusnya berbunyi: 
―Apakah anda sudah makan malam?‖ menjadi ―Sudah makan malamkah?‖.. Atau ―Apakah mereka 
sudah datang?‖ menjadi ―Mereka sudah datang, ya?‖ . Pergeseran penggunaan bahasa Indonesia 
seperti ini bukan hanya terjadi pada orang Jepang yang mempelajari bahasa Indonesia, namun berujung 
panjang juga dilakukan oleh karyawan lokal yang bekerja di perusahaan yang sama, dan dapat 
mengakibatkan pergeseran maksud yang ingin disampaikan. Metode penelitian yang dipakai adalah 
metode penelitian survey pada karyawan lokal dan asing pada perusahaan Jepang yang beroperasi di 
Indonesia, yaitu PT. KDS Indonesia, dan  metode kepustakaan. Kesimpulan sementara adalah 
pelestarian bahasa lokal dalam hal ini adalah bahasa Indonesia, seharusnya dimulai dilakukan oleh 
orang lokal sendiri. Dalam kasus ini, bukan karyawan lokal yang mengikuti gaya berbahasa Indonesia 
yang dilakukan oleh karyawan Jepang. Namun penggunaan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benarlah yang seharusnya ditularkan oleh orang Indonesia kepada orang asing yang mempelajari 
bahasa Indonesia. 
Kata Kunci: pergeseran, bahasa Indonesia, bahasa Jepang, partikel, shuujoshi 
 
1. Pendahuluan 
Memasuki era globalisasi dan teknologi informasi, bahasa Indonesia tidak saja dilihat sebagai 
aset kebudayaan, melainkan merupakan sarana perhubungan dan aseet di bidang ekonomi, politik dan 
strategi hubungan global. Misalnya saja yang terjadi pada perusahaan Jepang yang menanam modal di 
Indonesia. Semakin mejamurnya pernanaman modal asing yang dilakukan oleh negara Jepang 
memberikan pengaruh pada meningkatnya jumlah orang Jepang yang menetap di Indonesia. Untuk 
bertahan hidup di Indonesia, memang mereka tidak diharuskan untuk menguasai bahasa Indonesia. 
Namun dalam perjalanannya, untuk memudahkan komunikasi dengan karyawan lokal di perusahaan 
tempat mereka ditugaskan, para karyawan Jepang diminta juga untuk mempelajari Bahasa Indonesia. 
Begitu pula yang terjadi di PT. KDS Indonesia. Setiap karyawan asing (Jepang) yang baru tiba dan 
menetap di Jakarta akan dituntut untuk mempelajari bahasa Indonesia.  
Keunikan yang terdapat di dalam bahasa Jepang, dimana terdapat partikel di akhir kalimat seperti 
yo, ne dan ka, memberikan pengaruh besar bagi orang Jepang ketika mereka berbicara dalam bahasa 
Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia mengalami pergeseran dari kaidahnya. Misalkan pada kalimat 
yang seharusnya berbunyi: ―Apakah anda sudah makan malam?‖ menjadi ―Sudah makan malamkah?‖.. 
Atau ―Apakah mereka sudah datang?‖ menjadi ―Mereka sudah datang, ya?‖ . Penggunaan bahasa 
Indonesia yang bergeser ini kerap kali menimbulkan kerancuan makna/arti/maksud yang ingin 
disampaikan. 
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Pergeseran penggunaan Bahasa Indonesia seperti ini bukan hanya terjadi pada orang Jepang yang 
menggunakan  Bahasa Indonesia, namun berujung panjang juga terjadi pada karyawan lokal yang bekerja 
di perusahaan yang sama. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar mulai bergeser mengikuti 
kesalahan yang dilakukan oleh orang Jepang. 
 
2. Penjelasan mengenai Shuujoshi 
Sudjianto (2000:1) menjelaskan bahwa istilah Joshi (助詞
じょし
) terdiri dari 2 buah kanji yaitu Jo（助
すけ
）yang juga dapat dibaca tasukeru yang berarti membantu atau menolong, dan kanji shi (詞
し
) yang 
memiliki makna yang sama dengan kotoba yaitu yang berarti kata. Sehingga istilah joshi sering 
diterjemahkan menjadi kata bantu. Disamping itu, istilah joshi juga sering diterjemahkan sebagai partikel. 
Hal ini disebabkan karena ada kaitannya dengan penerjemahan joshi ke dalam bahasa Inggris. Dalam 
kamus Jepang-Inggris, istilah joshi sering diterjemahkan menjadi particle, dan kemudian particle ini 
diterjemahkan lagi ke dalam bahasa Indonesia menjadi partikel.  
Kawashima (1992:1) dalam bukunya Particle Plus mengungkapkan secara jelas  mengenai definisi 
partikel, yaitu sebagai berikut: 
1. A particle (助詞
じょし
 joshi) in the Japanese language follows a word to: 
A) show its relationship to other words in a sentence, and/or 
B) give that word a particular meaning or nuance 
2. Unlike verbs, adjectives and adverbs, particles are not inflected, and therefore stay in the same 
form regardless of where they appear in a sentence. 
3. Generally, particles are considered to be equivalent to prepositions, conjunctions and 
interjections of the English language; of these three, the majority of particles belong to the first 
category. 
4. A particle should always be placed after the word it modifies, which means that in translating 
them into English, the word order should be changed. 
Arti: 
1. Partikel (Joshi) menurut bahasa Jepang adalah kata untuk: 
A) menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain dalam sebuah kalimat, atau 
B) memberikan arti khusus atau nuansa pada kata tersebut. 
2. Tidak seperti verba, adjektiva dan adverbia, partikel tidak berubah bentuk dan oleh karena itu 
partikel mempunyai bentuk yang sama tanpa mempedulikan dimana partikel tersebut muncul 
dalam satu kalimat. 
3. Secara umum, partikel dianggap sama dengan preposisi, konjungsi dan interjeksi dalam bahasa 
Inggris; dari ketiga jenis ini, sebagian besar partikel termasuk dalam kategori yang pertama 
yaitu preposisi. 
4. Sebuah partikel selalu diletakkan setelah kata yang diubahnya, yang berarti bahwa pada waktu 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Inggris, susunan katanya harus diubah. 
 
Kawashima (1992) juga mengungkapkan bahwa partikel dalam bahasa Jepang selalu diletakkan 
setelah verba, adjektiva, adverbia dan nomina. Namun bila dibandingkan, partikel lebih sering diletakkan 
setelah nomina daripada diletakkan setelah verba, adjektiva maupun adverbia.  
 Sudjianto ( 2000:181) mengungkapkan bahwa Shuujoshi (終助詞) terdiri dari 2 kata yaitu shuu 
(終) yang berarti akhir dan joshi（助詞）.Shuujoshi dipakai di akhir kalimat untuk menyatakan suatu 
pernyataan, larangan, seruan, rasa haru dan sebagainya. Joshi yang termasuk dalam kelompok ini 
misalnya ka, kashira, na, naa, zo, tomo, yo, ne, wa, no dan sa.  
Ada 2 partikel shuujoshi yang sering sekali dipakai ketika orang Jepang berbicara dalam bahasa 
Indonesia, yaitu Ne 「ね」 dan Yo 「よ」 
Menurut Iori (2004:164) berikut penjelasan mengenai partikel yo dan ne. 
 
Shuujoshi Ne (ね) 
「ね」は基本的には、聞き手が知っていると思われることがらを述べる時に使われます。 
Patikel Ne digunakan ketika si pembicara ingin memastikan sebuah hal yang sudah diketahui oleh si 
pendengar. 
Contoh: 今日は暑いですね。 
Artinya: Hari ini panas ya! 
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Pembicara dan pendengar mengalami sebuah situasi yang sama yaitu cuaca yang panas.  





Yo berbeda dengan ne, dapat dikatakan bahwa tidak ada situasi pasti untuk pemakaian partikel yo. Fungsi 
mendasar dari partikel yo adalah membuat si pendengar mengetahui atau mengerti hal yang sebelumnya 





A: Rapatnya dari jam 10 ya.. 
B: Bukan, dari jam 9.30 lho.. 
Si A mengatakan bahwa rapatnya akan mulai di jam 10. Ternyata si A salah, menurut si B rapat akan 
mulai di jam 9.30 dan Si B menekankan hal tersebut kepada si A. 
 
3. Partikel dalam Bahasa Indonesia: -kah 
Menurut Alwi (2003:131), partikel –lah, -kah, -tah, pun dalam bahasa Indonesia termasuk dalam partikel 
penegas. Kategori partikel penegas meliputi kata yang tidak tertakluk pada perubahan bentuk dan hanya 
berfungsi menampilkan unsur yang diiringinya. Diantara partikel penegas ini, partikel yang memiliki 
kemiripan dengan partikel yang ada dalam bahasa Jepang adalah partikel –kah. 
 
Partikel –kah 
Menurut Alwi (2003:131), partikel –kah mersifat menegaskan kalimat interogatif. Berikut kaidah 
pemakaiannya: 
a. Jika dipakai dalam kalimat deklaratif, -kah mengubah kalimat tersebut menjadi kalimat 
interogatif 
Contoh: Diakah yang akan datang? (bandingkan dengan ―Dia yang akan datang.‖) 
b. Jika dalam kalimat interogatif sudah ada kata tanya seperti apa, di mana, dna bagaimana, maka –
kah bersifat manasuka. Pemakaian partikel –kah mernjadikan kalimatnya lebih formal dan sedikit 
halus. 
Contoh: Apakah ayahmu sudah datang? (bandingkan dengan ―Apa ayahmu sudah datang?‖) 
c. Jika dalam kalimat tidak ada kata tanya tetapi intonasinya adalah intonasi interogatif, maka –kah 
akan memperjelas kalimat itu sebagai kalimat interogatif. Kadang-kadang urutan katanya dibalik. 
Contoh:  Akan datangkah dia nanti malam? (bandingkan dengan ―Akan datang dia nanti malam?) 
 
4. Kesalahan Berbahasa 
 Dalam mempelajari sebuah bahasa asing memang tidak menutup mata bahwa terjadi kesalahan 
yang dilakukan oleh si pemelajar. Hal itu dirasa wajar dalam sebuah proses pembelajaran. Kesalahan 
berbahasa muncul disebabakan karena adanya perbedaan antara sistem bahasa pertama atau bahasa ibu 
(B1) pemelajar dengan sistem bahasa kedua atau bahasa target atau bahasa asing (B2) yang dipelajari. 
Dalam hal pengajaran bahasa, Corder (dalam dari Parera, 1997:143) membedakan dua macam kesalahan. 
Yaitu mistake dan error. Mistake merupakan penyimpangan yang tidak sistematis yang disebabkan oleh 
faktor-faktor perfomance,  seperti keterbatasan dalam mengingat, kelelahan, emosi atau salah ucap. 
Kesalahan seperti ini mudah diperbaiki oleh pemelajar sendiri bila yang bersangkutan mawas diri, lebih 
sadar atau memusatkan perhatian. 
 Sedangkan error merupakan penyimpangan yang sistematis dan konsisten dan menggambarkan 
kemampuan pemelajar pada tahap tertentu. Kesalahan yang seperti ini terjadi karena pemelajar belum 
memahami sistem linguistik bahasa yang sedang digunakannya. Bila tahap pemahaman pemelajar akan 
sistem bahasa yang sedang dipelajarinya kurang, maka kesalahan akan sering terjadi. Dan kesalahan akan 
berkurang apabila tingkat pemahaman pemelajar terhadap sistem bahasa yang sedang dipelajarinya 
semakin meningkat. Kesalahan dapat berlangsung lama jika tidak diperbaiki. Dan perbaikan biasanya 
dilakukan oleh guru. 
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 Kesalahan dalam mempelajari bahasa Indonesia juga dilakukan oleh orang Jepang yang menetap di 
Indonesia. Salah satu kesalahan yang dilakukan adalah penggunaan Shuujoshi di akhir kalimat bahasa 
Indonesia. Sumber utama dari penyebab kesalahan bahasa yang dilakukan pemelajar terutama pemelajar 
yang sedang belajar bahasa asing atau bahasa kedua menurut Brown (1980:172-181) dikutip dari 
Herniwati (2001:18) dan Jack Richard (dikutip dari Parera, 1997:138-139): 
a. Transfer Interlingual 
Kesalahan karena transfer interlingual disebabkan karena pengaruh atau penggunaan unsur atau kaidah 
bahasa ibu pada bahasa target. Pengaruh bahasa ibu pada bahasa target yang sedang dipelajari merupakan 
hal yang sering terjadi pada tahap permulaan pembelajaran bahasa target atau bahasa kedua. 
b. Transfer Intralingual 
Kesalahan yang disebabkan oleh transfer intralingual adalah kesalahan yang terjadi dalam bahasa target 
itu sendiri (bukan pengaruh dari bahasa lain). Kesalahan seperti ini biasanya berupa: 
1) Generalisasi berlebih 
Generalisasi berlebih meliputi fakta dan kebiasaan dari pemelajar bahasa membentuk bentuk-
bentuk yang sama yang ia ketahui dalam bahasa yang sedang dipelajarinya. Pemelajar bahasa 
menyamaratakan semua kaidah dalam bahasa tersebut. 
2) Ketidaktahuan akan batas-batas aturan suatu bahasa 
Merupakan penerapan suatu aturan bahasa ke bagian lain yang tidak menggunakan aturan 
tersebut. Jenis kesalahan ini hampir sama dengan yang pertama karena masih tergolong dalam 
tindakan generalisasi. Perbedaanya adalah yang kedua bertolak dari ketidaktahuan, sedangkan 
yang pertama disebabkan perasaan serba tahu menempatkan sesuatu. 
3) Penerapan kaidah secara tidak lengkap 
Jika suatu saat pemelajar menerapkan kaidah secara berlebihan, pada saat yang lain pemelajar 
cenderung tidak lengkap menerapkan kaidah. Hal ini mungkin disebabkan sikap menghindarkan 
beban linguistik yang terlalu besar. 
 
5. Pembahasan 
 PT. KDS Indonesia merupakan perusahaan PMA Jepang yang berdiri pada tahun 1989 dengan 
ruang gerak memproduksi spare part elektronik berupa crystal resonators. Populasi pekerja sekitar ± 
3000 orang karyawan baik di area produksi maupun di kantor manajemen. Masing masing divisi rata rata 
memiliki 1 manajer yang merupakan orang Jepang.  Ketika mereka tiba di Indonesia, mereka dituntut 
untuk mempelajari bahasa Indonesia untuk memudahkan komunikasi dengan karyawan lokal. Partikel 
shuujoshi yang terdapat dalam bahasa Jepang memberikan pengaruh ketika mereka menggunakan bahasa 
Indonesia. Seperti yang sudah dijelaskan di bagaian pendahuluan, shuujoshi merupakan partikel yang 
berada di akhir kalimat.  Pemakaian shuujoshi dalam kalimat bahasa Jepang membuat kebiasaan bagi 
karyawan asing di PT KDS Indonesia bahwa setiap akhir kalimat bahasa Indonesia harus diakhiri dengan 
shuujoshi.  
Berikut contoh 2 kalimat bahasa Indonesia yang diucapkan oleh karyawan asing (Jepang) di PT. KDS 
Indonesia. 
Contoh 1: 
 ―Sudah makan malamkah?‖ 
Partikel –kah memperjelas kalimat itu sebagai kalimat interogatif. Dalam kalimat ini pembicara 
menanyakan apakah lawan bicara sudah makan malam atau belum. Kalau menggunakan kalimat bahasa 
Indonesia yang baik dan benar maka akan menjadi ―Apakah anda/kamu sudah makan malam?‖. 
 
Dengan teknik wawancara, didapatkan informasi dari karyawan lokal yang baru bergabung di perusahaan 
tersebut tidak begitu mengalami kesulitan jika mendengar kalimat tersebut. Karena hampir sama dengan 
kalimat tanya dalam bahasa Indonesia. Partikel kah dalam bahasa Jepang berfungsi mengubah kalimat 
deklaratif  kalimat tanya. Contohnya sbb:  
Deklaratif: 晩ご飯を食べました。 
Interogatif: 晩ご飯を食べましたか。(Bangohan wo tabemashitaka?) 
Contoh 2: 
 ―Mereka sudah datang, ya?‖ 
Pada contoh ke-2 ini, lawan bicara bisa memiliki 2 pengertian. Yang pertama adalah berupa kalimat 
deklaratif, dimana memberitahu bahwa tamu (mereka) sudah datang. Yang kedua adalah berupa kalimat 
interogatif, dimana menanyakan apakah tamu (mereka) sudah datang atau belum. 
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  Dengan teknik wawancara, didapatkan informasi dari karyawan lokal yang baru bergabung di 
perusahaan tsb mengalami kesulitan untuk menangkap maksud dari karyawan asing yang mengucapkan 
kalimat tsb. Karena pada kalimat tersebut bisa berarti kalimat deklaratif atau kalimat interogatif.  Menurut 
responden, sebaiknya jika kalimat tersebut bermaksud mendeklarasikan, lebih baik menggunakan kalimat 
―Mereka sudah datang lho..!‖. Dan jika maksudnya adalah menanyakan, maka sebaiknya kalimat yang 
dipakai adalah ―Apakah mereka sudah datang?‖. 
  Ketika mendengar karyawan asing mengucapkan ke-2 kalimat tersebut diatas, akan sangat 
terdengar jelas bahwa mereka masih menggunakan intonasi shuujoshi dalam bahasa Jepang, Hal ini 
disebabkan oleh transfer interlingual, dimana bahasa ibu yaitu bahasa Jepang mempengaruhi mereka 
dalam mempelajari dan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa ke 2. 
  Ada sebuah fenomena yang cukup menarik yang terjadi di PT. KDS Indonesia, dimana hampir 
sebagian besar dari karyawan lokal terpengaruh oleh gaya bahasa Indonesia yang digunakan oleh 
karyawan asing. Mereka menggunakan intonasi yang sama, dan dapat dipastikan bahwa mereka 
menambahkan partikel di akhir kalimat, seperti partikel –kah. Atau menambahkan kata ―ya‖ di akhir 
kalimat. Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa alasan mengapa mereka menggunakan bahasa 
Indonesia ala Jepang adalah untuk memudahkan komunikasi dengan karyawan asing disana. Dengan 
keterbatasan tidak bisa menguasai bahasa Jepang maka karyawan lokal menggunakan bahasa Indonesia 
yang mudah dimengerti oleh karyawan asing (Jepang). 
  Dari sisi karyawan asing, mempelajari bahasa Indonesia bukanlah sebuah hal yang mudah untuk 
mereka. Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa kesulitan dalam mempelajari bahasa 
Indonesia bagi orang Jepang adalah struktur kalimat yang berbeda, dan juga salah satunya mengenai 
kebiasaan menggunakan shuujoshi di kalimat bahasa Indonesia. Intonasi, dan pengucapan suku kata –ng, 
dan huruf l juga merupakan beberapa hal yang sulit bagi orang Jepang. 
  Holmes (2001: 69) mengatakan bahwa bahasa merupakan komponen penting dalam 
mengidentifikasikan dan menunjukkan budaya dari sebuah kelompok. Dalam kasus penggunaan bahasa 
Indonesia bergaya Jepang oleh karyawan lokal menunjukkan bahwa intensitas interaksi mereka dengan 
orang Jepang sangat tinggi, dan mereka harus bisa menyesuaikan bahasa Indonesia mereka dengan bahasa 
Indonesia yang digunakan oleh orang Jepang di tempat tersebut. Dimana bahasa Indonesia ala Jepang 
yang dipakai dipengaruhi oleh konteks bahasa dan budaya Jepang.  
 
Penutup 
 Shuujoshi dalam bahasa Jepang mempengaruhi pemakaian bahasa Indonesia oleh karyawan asing 
(Jepang) di PT. KDS Indonesia. Shuujoshi seperti yo dan ne sering sekali muncul di akhir kalimat bahasa 
Indonesia. Tak hanya itu, penggunaan kata ―ya‖ di akhir kalimat bahasa Indonesia menunjukkan bahwa 
mereka terbiasa menggunakan partikel di setiap akhir kalimat yang diucapkan.  
 Bagi karyawan lokal yang baru bergabung di perusahaan tersebut, hal tersebut kadang kala 
membingungkan dalam komunikasi. Seperti contohnya kalimat yang diakhiri dengan kata ―ya‖ dapat 
menunjukkan 2 makna yaitu apakah kalimat tersebut berupa kalimat deklaratif atau apakah kaliamt 
tersebut merupakan kalimat interogatif. 
 Kesalahan berbahasa Indonesia yang dilakukan oelh karyawan asing menunjukkan pengaruh dari 
transfer interlingual dari bahasa ibu mereka yaitu bahasa Jepang ke bahasa sasaran yaitu bahasa 
Indonesia. Kesalahan berbahasa untuk idealnya harus mengalami perbaikan kesalahan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Parera (1997:181) bahwa kesalahan yang menghambat keterpahaman atau memberikan 
salah mengerti mendapatkan prioritas untuk diperbaiki. Dalam hal ini, karyawan lokal seharusnya 
membantu karyawan asing dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar yang setidaknya 
tidak menimbulkan kesalahpengertian dalam berkomunikasi. Namun fenomena yang terjadi adalah 
sebagian besar karyawan lokal di PT. KDS Indonesia pada akhirnya menggunakan bahasa Indonesia ala 
Jepang.  
Pelestarian bahasa lokal dalam hal ini adalah bahasa Indonesia, seharusnya dimulai dilakukan 
oleh orang lokal sendiri. Dalam kasus ini, bukan karyawan lokal yang mengikuti gaya berbahasa 
Indonesia yang dilakukan oleh karyawan Jepang. Namun penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benarlah yang seharusnya ditularkan oleh orang Indonesia kepada orang asing yang mempelajari 
bahasa Indonesia.  
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